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ABSTRACT
Latar belakang : Gagal ginjal kronik (GGK) memiliki prevalensi global yang tinggi dengan perkiraan prevalensi sebesar 10,6%.
Sedangkan prevalensi global disfungsi ereksi (DE) adalah 18,4% pada pria berusia >20 tahun dan 33% berusia > 50 tahun. DE
ditemukan pada 70% pasien GGK.
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara lamanya menderita GGK dengan kejadian DE pada pasien yang menjalani
hemodialisa.
Metode : Studi cross-sectional yang dilakukan pada 1 Oktober 2018 hingga 18 Juni 2019 terhadap 60 pasien GGK yang menjalani
hemodialisa. Dilakukan anamnesis dan pemeriksaan menggunakan kuesioner International Erectile Function Index (IIEF-5).
Hasil : Dari 60 sampel, 42 pasien (70%) menderita DE. Durasi rata-rata GGK sehingga terjadi DE ringan, ringan-sedang dan sedang
masing-masing adalah 10,94 Â± 10,79, 24,20 Â± 17,84 dan 38,40 Â± 16,78 bulan. Analisa univariat menggunakan Spearman rank
correlation menunjukkan adanya hubungan langsung antara durasi GGK dan DE (P = 0.00, R squared 0.814).
Kesimpulan : bahwa terdapat hubungan yang kuat antara durasi GGK dengan DE pada pasien hemodialisis.
